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ABSTRAK 

 

Masa remaja, dengan perubahan fisik dan ketertarikan lawan jenis, seringkali 

menghadapi masalah seksualitas akibat kurangnya informasi. Penelitian ini 

mengevaluasi dampak edukasi melalui simulation game "BRAUNIS" terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa SMA terkait seksualitas. Metode penelitian 

menggunakan rancangan quasi-experimental pretest-posttest design, di mana 

kelompok intervensi menggunakan "BRAUNIS" dan kelompok kontrol 

menggunakan booklet. Sampel sebanyak 40 responden dipilih melalui probability 

sampling dengan teknik proportion stratified random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan antara kelompok 

intervensi dan kontrol (p-value 0,000), serta perubahan sikap yang signifikan (p-

value 0,000) menurut uji Wilcoxon. Uji independent t-test menunjukkan pengaruh 

signifikan media "BRAUNIS" dan booklet terhadap pengetahuan siswa SMA (p-

value 0,000). Uji Mann-Whitney menunjukkan pengaruh lebih baik pada 

kelompok intervensi dalam sikap (p-value 0,001). "BRAUNIS" direkomendasikan 

sebagai media edukasi seksualitas yang efektif untuk siswa SMA. 
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ABSTRACT 

 

Adolescence, marked by physical changes and attraction to the opposite sex, often 

faces sexual health issues due to insufficient information. This study evaluates the 

impact of education through the simulation game "BRAUNIS" on the knowledge 

and attitudes of high school students regarding sexuality. The research method 

employs a quasi-experimental pretest-posttest design, where the intervention 

group uses "BRAUNIS," and the control group uses booklets. A sample of 40 

respondents is selected through probability sampling with the proportion 

stratified random sampling technique. The research findings indicate a significant 

difference in knowledge between the intervention and control groups (p-value 

0.000), as well as a significant change in attitudes (p-value 0.000) according to 

the Wilcoxon test. The independent t-test shows a significant influence of 

"BRAUNIS" and booklets on the knowledge of high school students (p-value 

0.000). The Mann-Whitney test indicates a better influence on attitudes in the 

intervention group (p-value 0.001). "BRAUNIS" is recommended as an effective 

educational tool for sexual health in high school students. 

 

Keywords : Educational, Knowledge, Adolescents, Sexuality, Attitudes, Snake 

and Ladder 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Data demografik dunia mengindikasikan bahwa sekitar 20% dari 

populasi di wilayah Asia Pasifik, yang mencakup 60% dari total populasi 

dunia, merupakan kelompok remaja. Kelompok remaja tersebut berjumlah 

sekitar 900 juta individu berada di negara-negara berkembang (Nurhayati et 

al., 2017). Hasil survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 juga 

menunjukkan bahwa populasi penduduk Indonesia yang berusia 15-24 tahun 

mencapai 42.061,2 juta jiwa, setara dengan 16,5% dari total populasi 

penduduk Indonesia. (World Population Prospects, UN Population 2015 

dalam Lembaga Demografi FEB UI, 2017). Angka yang signifikan ini secara 

alami akan menimbulkan berbagai tantangan yang terkait dengan tahapan 

perkembangan remaja. 

Beberapa tugas perkembangan pada masa remaja, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Juhri (2013) melibatkan penerimaan terhadap keadaan fisik 

dan peran gender, membentuk hubungan sosial baru dengan teman sebaya 

baik dari jenis kelamin yang sama maupun berlawanan, menginginkan dan 

mampu mengadopsi perilaku yang sesuai dengan norma masyarakat. Juhri 

juga menyebutkan bahwa tugas perkembangan remaja salah satunya juga 

merumuskan nilai-nilai yang sejalan dengan pandangan dunia. Pelaksanaan 

tugas perkembangan ini, seperti yang dijelaskan oleh Jatmika (2010), 

cenderung menghasilkan perilaku khas pada remaja, termasuk ungkapan 
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kebebasan dan hak untuk menyuarakan pendapat, lebih mudah terpengaruh 

oleh teman sebaya dan lingkungan, mengalami perubahan fisik dan dimensi 

seksual yang signifikan hingga terkadang menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri yang berlebihan. 

Remaja sering menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan 

perilaku khusus tersebut ketika beradaptasi dengan lingkungan keluarga atau 

masyarakat sekitar. Sebagian dari mereka merasa bingung dalam memahami 

batasan-batasan yang berlaku, menyebabkan beberapa remaja terlibat dalam 

perilaku menyimpang. Tak jarang mencapai tingkat seks bebas, tindak 

kriminal, dan penyalahgunaan obat terlarang (Faswita & Suarni, 2019; 

Prasetyono, 2013). Kebingungan ini terkadang terkait dengan dorongan 

seksual dan upaya pengelolaannya. Seksualitas dianggap sebagai isu utama 

dalam perkembangan kehidupan remaja. Untuk itu remaja memerlukan 

informasi yang memadai serta layanan kesehatan yang berorientasi pada 

remaja dan bersifat "ramah" terhadap mereka (Lestari et al., 2016).   

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Centra Remaja Sriwijaya 

(CreSy) dan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Sumatera 

Selatan pada tahun 2001 dengan melibatkan 234 partisipan, termasuk siswa 

dan mahasiswa, ditemukan bahwa 40 individu (sekitar 17,09%) mengakui 

telah terlibat dalam hubungan seksual sebelum menikah. Didapatkan hanya 

setengahnya dengan persentase 50% dari mereka menggunakan alat 

kontrasepsi (Susilawati, 2004). Perilaku seksual remaja, terutama dalam 

konteks perilaku seks pranikah, dianggap sebagai permasalahan serius dan 

diidentifikasi sebagai faktor risiko utama. Menurut Fuad (2010), sebanyak 
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63% remaja Indonesia pernah terlibat dalam aktivitas seks bebas. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia (Depkes RI) pada tahun 2014, yang melibatkan 18 

provinsi dengan 38 kabupaten di 72 SMP dan 72 SMA, ditemukan bahwa 

sekitar 5,3% dari siswa SMP dan 10,3% dari siswa SMA pernah terlibat 

dalam hubungan seks pranikah. Sebuah studi yang melibatkan 385 remaja 

menemukan bahwa 18,4% dari mereka mengaku telah terlibat dalam 

hubungan seksual pra nikah, dengan 53,6% mencoba-coba, 23,9% didorong 

oleh cinta, dan 14,1% karena desakan kebutuhan biologis (Qomariah, 2020). 

Menurut data survei dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

sekitar 32% remaja berusia 14-18 tahun di kota-kota besar Indonesia 

dilaporkan pernah mengalami hubungan seks pra nikah. Penting diingat salah 

satu faktor utama yang memicu perilaku seksual karena kemudahan dan 

ketersediaan akses terhadap konten pornografi melalui internet (Saputro, 

2015). 

Haidar & Apsari (2020) mengemukakan bahwa konsumsi pornografi 

cenderung menimbulkan efek kecanduan. Seorang individu akan terus 

mencari materi baru dalam pornografi, meningkatkan kebutuhan mereka, dan 

akhirnya meningkatkan risiko terlibat dalam melakukan hubungan seksual 

yang bebas pada kalangan remaja. Dampak dari kecanduan pornografi 

tersebut menjadi tercermin pada peningkatan berbagai bentuk perilaku 

seksual, seperti saling berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, berfantasi 

atau berimajinasi, meraba, masturbasi, petting, dan seks oral (Duvall & 

Miller (2010). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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pada salah satu perguruan tinggi di Indonesia, yang menunjukkan bahwa 

sejumlah remaja telah terlibat dalam hubungan seks pranikah, termasuk 

66,8% dalam aktivitas kissing, 52% necking, 29,2% petting, 25,6% seks oral, 

20,4% intercourse, dan 6,8% anal seks (Mangando et al., 2014). 

Perilaku seksual pada remaja SMA menciptakan potensi risiko terhadap 

Infeksi Menular Seksual (IMS) jika kegiatan tersebut berlanjut atau 

memburuk. Pujiningtyas (2014) merinci beberapa IMS, termasuk penyakit 

kulit kelamin, Urethitis, , Sifilis, HIV/AIDS, Chlamydia, Herpes Genitalia, 

Trichomonas, dan Gonorrhoea. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh WHO di beberapa negara berkembang, yang mencatat bahwa 

12% remaja di negara tersebut terkonfirmasi positif mengidap Penyakit 

Menular Seksual. Penemuan tersebut juga mendapatkan sebanyak 27% 

dinyatakan positif terjangkit HIV, dan sebanyak 30% remaja berjenis kelamin 

putri mengalami kehamilan, dengan setengahnya melahirkan dan setengahnya 

lainnya memilih untuk menggugurkan kandungan. Dari total 40% remaja 

berusia 18 tahun dan sudah terlibat dalam hubungan seks pra nikah 

Mangando et al. (2014).  

Mangando et al. (2014) berpendapat bahwa sikap remaja tersebut 

mungkin dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang masih rendah mengenai 

kesehatan reproduksi, terutama terkait Penyakit Menular Seksual. Hasil 

penelitian yang dilakukan Mangando tersebut juga menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 95% remaja yang memiliki pengetahuan mengenai HIV/AIDS, 

37% mengetahui tentang sifilis, 12% tentang gonore, 3% tentang herpes 

genitalia, 2% tentang klamidia, dan hanya 0,3% yang mengetahui tentang 
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condyloma acuminatum Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

mengenai kesehatan reproduksi remaja di Indonesia masih berada pada 

tingkat yang sangat rendah. Tingkat pengetahuan yang rendah ini dapat 

mempengaruhi sikap remaja terhadap permasalahan hubungan seksual 

pranikah, terutama ketika dipengaruhi oleh teman sebaya. Pengaruh yang kuat 

dari teman sebaya dapat meningkatkan keinginan untuk terlibat dalam 

tindakan seksual yang tidak sehat, sehingga meningkatkan risiko terkena 

berbagai jenis Penyakit Menular Seksual, termasuk HIV/AIDS. 

Pendidikan seksual memegang peranan penting dalam upaya mencegah 

berbagai masalah seksual yang dihadapi oleh remaja. Pendidikan ini 

seharusnya disampaikan oleh orang tua sebagai pendidik utama dan paling 

dipercaya bagi anak (Erni, 2013), dan informasi seputar seksualitas 

seharusnya ditanamkan sejak dini. Sekolah dan keluarga memiliki tanggung 

jawab untuk membantu anak-anak memahami aspek-aspek kesehatan seksual. 

Namun kenyataannya, banyak orang tua membutuhkan dukungan dan fasilitas 

agar dapat pendidikan tersebut sehingga labih efektif kepada anak-anak 

mereka. Di sisi lain, di lingkungan sekolah, hal yang sama terjadi tak jauh 

berbeda. Para guru juga terkadang masih menganggap bahwa pendidikan 

seksual dan pelajaran yang masih berkaitan erat dengan hal tersebut sebagai 

topik yang sangat tabu untuk dibicarakan kepada siswa, sehingga pendidikan 

mengenai informasi kesehatan seksual dan pengenalan organ reproduksi 

belum tercapai secara optimal (Rimawati & Nugraheni, 2019). Penemuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh You (2010) mengenai 

efektivitas pendidikan seksual dalam meningkatkan pengendalian diri 
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terhadap perilaku seksual di kalangan remaja. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa ada hubungan implikatif antara pendidikan seks dan kontrol diri, di 

mana kontrol diri terbentuk sebagai hasil dari proses kognitif dan afektif yang 

diperoleh dari pendidikan seksual. Program pendidikan seksual seharusnya 

dirancang secara komprehensif dan sesuai dengan norma-norma masyarakat 

serta nilai-nilai agama. 

Pentingnya pengetahuan seseorang terhadap kesehatan akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu tersebut. Dalam konteks 

pendidikan kesehatan, keberhasilan penyuluhan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah media dan metode yang digunakan dalam 

penyuluhan tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

menggunakan simulasi permainan (simulation game). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rizki (2012) menegaskan bahwa metode permainan sangat 

disukai dalam pendidikan kesehatan di kalangan siswa. Penggunaan media 

permainan memungkinkan informasi disampaikan dengan cara yang menarik, 

sehingga dapat membangun pemahaman yang lebih baik dan memperbaiki 

pola pikir secara menyeluruh. 

Salah satu upaya efektif dalam memberikan informasi adalah melalui 

pemanfaatan media edukasi berupa permainan papan ular tangga. 

Pemanfaatan media permainan tersebut merupakan strategi yang melibatkan 

permainan sebagai sarana penyampaian informasi. Dengan menggabungkan 

permainan dan pemberian informasi, metode ini memiliki keunggulan dalam 

menarik perhatian peserta sehingga informasi lebih mudah diterima dan 

pengetahuan dapat meningkat secara efektif (Zaen, 2017). Penelitian yang 
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dilakukan oleh Rizki pada tahun 2012 juga menunjukkan hasil yang sejalan, 

di mana metode permainan sangat disukai dalam konteks pendidikan 

kesehatan di kalangan siswa. Penggunaan media permainan yang terkait 

dengan informasi kesehatan dapat membangun pemahaman dan pola pikir 

remaja secara komprehensif, mengarah ke peningkatan pengetahuan secara 

positif (Edi & Taufik, 2019). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa di 

kelas 10 dan 11 di SMAN 1 Indralaya sebanyak 12 siswa dan SMAN 1 

Unggulan Indralaya Utara sebanyak 14 siswa didapatkan bahwa masih 

banyak beberapa siswa yang belum mengenal berbagai macam penyakit 

menular seksual namun oraganisasi sekolah seperti UKS, OSIS dan PMR 

kurang berpedan dalam penyuluhan pendidikan seksual. Beberapa siswa 

mengatakan pernah mendapatkan penyuluhan mengenai seksualitas di SMP. 

Banyak siswa juga telah berpacaran, beberapa di antaranya telah beberapa 

kali berganti pacar meski hanya melakukan pegangan tangan. Tingginya 

konsumsi konten negatif juga menjadi dalah satu hal yang didapatkan pada 

studi pendahuluan ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang simulation game “BRAUNIS” yang 

merupakan singkatan dari: Bermain Ular Tangga, Kenali Seksualitas” 

terhadap penilaian pengetahuan dan sikap tentang seksualitas pada remaja 

SMA. BRAUNIS merupakan sebuah media permainan papan ular tangga 

yang isinya telah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga memuat berbagai 

infromasi mengenai seksualitas yang baik pada remaja. 
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B. Rumusan Masalah 

Masa remaja adalah periode transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Pada masa ini rasa penasaran dan ingin tahu mencapai puncaknya, 

sehingga tak jarang remaja melakukan perilaku menyimpang seperti seks 

bebas, kenakalan remaja, bahkan menyalahgunakan obat untuk memuaskan 

rasa ingin tahu mereka. Fenomena seperti hubungan seksual yang bebas di 

kalangan remaja masih menjadi salah satu masalah terbesar yang kaitannya 

sangat erat dengan pendidikan kesehatan seksual di Indonesia. Dibutuhkan 

perhatian khusus dan tindakan yang harus segera diterapkan karena akan 

berdampak pada kesehatan reproduksi remaja dan generasi mendatang. 

Pendidikan seksualitas menjadi intervensi perawatan yang dapat 

dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang seksualitas yang 

baik. Ular tangga dikenal juga sebagai permainan papan simulasi hasil inovasi 

dari peneliti yang digunakan untuk media penyampaian pendidikan 

kesehatan. Ular tangga yang dibuat oleh peneliti berisi informasi-informasi 

tentang seksualitas yang dikemas secara menyenangkan dan mudah dipahami 

remaja pada umunya. 

Merujuk pada latar belakang, peneliti menyimpulkan rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat dampak pada pemberian 

simulation game “BRAUNIS” terhadap tingkat dan mutu pengetahuan dan 

sikap tentang seksualitas pada remaja?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simulation game 

“BRAUNIS” terhadap penilaian pengetahuan dan sikap tentang 

seksualitas pada remaja SMA 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk melihat karakteristik responden (usia, jenis kelamin, 

pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi dan kontrol). 

b. Untuk melihat pengaruh edukasi media simulation game 

“BRAUNIS” terhadap pengetahuan siswa SMA pada penilaian 

pretest dan posttest tentang pendidikan seksualitas remaja SMA. 

c. Untuk melihat pengaruh edukasi media booklet terhadap 

pengetahuan siswa SMA pada penilaian pretest dan posttest tentang 

pendidikan seksualitas remaja SMA. 

d. Untuk melihat pengaruh edukasi media simulation game 

“BRAUNIS” terhadap sikap pretest dan posttest siswa SMA tentang 

pendidikan seksualitas remaja SMA. 

e. Untuk melihat pengaruh edukasi media booklet terhadap sikap 

pretest dan posttest siswa SMA tentang pendidikan seksualitas 

remaja SMA. 

f. Untuk melihat pengaruh media simulation game ”BRAUNIS” dan 

media booklet terhadap pengetahuan siswa SMA tentang pendidikan 

seksualitas remaja SMA. 
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g. Untuk melihat pengaruh media simulation game “BRAUNIS” dan 

media booklet terhadap sikap siswa SMA tentang pendidikan 

seksualitas remaja SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah dilaksanakan edukasi kesehatan mengenai seksualitas melalui 

simulation game “BRAUNIS” diinginkan dapat terjadi perbaikan pada 

mutu dan tingkat pengetahuan dan sikap tentang seksualitas yang lebih 

baik pada remaja SMA. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sumber bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang edukasi 

kesehatan seksualitas melalui pendekatan simulation game.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu fasilitas dalam penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, 

menambah pandangan dan pengalaman baru bagi peneliti mengenai 

pendidikan kesehatan mengenai perilaku seksual melalui metode 

simulation game berbentuk permainan ular tangga. 

b. Bagi Remaja 

Penelitian ini dicita-citakan mampu memberikan informasi dan 

meningkatkan kepahaman diri pada remaja SMA terkait pengetahuan 

dan sikap mengenai perilaku seksual yang baik melalui media 

permainan ular tangga.  
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c. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dicita-citakan mampu menjadi aspek-aspek yang dapat 

dipertimbangkan bagi perawat khususnya perawat komunitas untuk 

menyelenggarakan edukasi kesehatan mengenai perilaku seksual 

melalui pendekatan simulation game permainan ular tangga. 

d. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini bisa menjadi aspek-aspek yang dapat dipertimbangkan 

dan bahan masukan untuk penyelenggaraan kegiatan keperawatan 

khususnya keperawatan maternitas dalam penerapan pendidikan 

kesehatan mengenai perilaku seksual melalui pendekatan simulation 

game berbentuk permainan papan ular tangga. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Simulation Game “BRAUNIS” ini dapat membantu remaja-remaja SMA 

yang sedang berawa di tahap perkembangan mereka, di mana tahap tersebut 

memerlukan pengetahuan yang menyangkut seksualitas yang baik dan benar. 

Media permainan ini dapat membantu mempermudah siswa untuk 

mendapatkan edukasi mengenai seksualitas tersebut dengan informasi yang 

mudah dipahami. Penelitian ini menerapkan desain pre eksperimental dengan 

metode pendekatan one group pretest posttest dengan kelompok kontrol yang 

diberikan edukasi menggunakan booklet. Setiap responden penelitian 

diberikan kuesioner untuk mengetahui pengetahuan dan sikap remaja SMA 

mengenai seksualitas sebelum dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan 

dengan menggunakan metode simulation game “BRAUNIS” dan booklet.  
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Konsep dan cara bermain permainan sesuai dengan konsep yang akan 

direncanakan dengan bantuan literatur mengenai bahan materi pendidikan 

kesehatan mengenai seksualitas. Simulation game “BRAUNIS” ini secara 

desain dan gambar akan diedit dengan menggunakan Adobe Illustrator serta 

beberapa gambal akan diambil dari Freepik.com. 
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